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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi netnografi, wawancara dengan dua 

narasumber, serta analisis dokumentasi video TikTok yang menggunakan lagu 

“Sang Dewi” versi Lyodra, dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki peran 

strategis dalam membentuk ulang popularitas lagu-lagu lama melalui mekanisme 

distribusi algoritmik, fitur partisipatif, dan kultur kolektif digital. Lagu “Sang 

Dewi”, yang semula dikenal sebagai karya dari Titi DJ tahun 2001, mengalami 

regenerasi makna dan penerimaan baru oleh audiens muda berkat kekuatan visual 

dan emosional dalam konten TikTok. 

Peran TikTok dalam proses viralitas ini dimungkinkan oleh keberadaan 

fitur-fitur seperti For You Page (FYP), audio reuse, serta dukungan analytics dan 

creator tools yang memungkinkan penyebaran konten secara luas dan terukur. 

Selain itu, partisipasi pengguna dalam bentuk video dance, narasi emosional, 

hingga cover vokal membentuk siklus distribusi yang organik, di mana pengguna 

tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga produsen nilai kultural dari lagu 

tersebut. 

Viralitas “Sang Dewi” juga dipengaruhi oleh kekuatan ekspresif Lyodra 

sebagai penyanyi, aransemen ulang yang relevan secara emosional, serta 

kesesuaian struktur musikal lagu dengan tren konten di TikTok. Temuan ini 

menguatkan teori viralitas emosional (Berger & Milkman, 2012) dan konsep 
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platformisasi musik (Poell et al., 2021) yang menjelaskan bagaimana distribusi 

konten kini bergantung pada performa interaksi dan algoritma, bukan hanya 

kualitas estetik semata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa TikTok berperan sebagai 

medium sentral dalam pembentukan tren musik digital kontemporer. Keberhasilan 

lagu “Sang Dewi” menembus kesadaran kolektif generasi baru merupakan bukti 

dari transformasi cara konsumsi dan distribusi musik di era media sosial. 

 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian ini, terdapat sejumlah saran yang dapat disampaikan 

kepada pihak-pihak terkait, baik dalam ranah akademik maupun industri musik 

digital. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar kajian serupa dapat dilakukan 

dengan cakupan objek yang lebih luas. Penelitian mengenai viralitas musik di 

TikTok sebaiknya tidak hanya berfokus pada satu lagu tertentu, tetapi mencakup 

beberapa lagu yang mengalami regenerasi popularitas secara serentak. Hal ini akan 

memungkinkan pemetaan pola distribusi, jenis konten, dan bentuk partisipasi yang 

lebih beragam sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai ekosistem musik digital di platform tersebut. Pendekatan 

kuantitatif atau analisis algoritmik juga dapat dikembangkan untuk melengkapi 

metode netnografi, terutama guna mengkaji hubungan antara performa statistik 

dengan eksposur konten di For You Page. 

Dalam praktik industri, khususnya bagi produser musik independen dan 

pelaku rekaman rumahan, hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang 
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pentingnya memahami logika distribusi media sosial dalam proses produksi musik. 

Strategi kreatif dalam menciptakan bagian lagu yang mudah dipotong (hook), 

berdurasi pendek, dan mampu membangkitkan emosi menjadi semakin relevan 

dalam lanskap digital saat ini. Keberhasilan sebuah lagu bukan lagi ditentukan oleh 

promosi tradisional, melainkan oleh sejauh mana lagu tersebut dapat terintegrasi 

dengan gaya konten, selera visual, dan algoritma penyebaran yang berlaku di 

TikTok. Oleh karena itu, pelaku industri musik perlu lebih adaptif terhadap 

dinamika kreatif pengguna, serta terbuka terhadap potensi distribusi horizontal 

berbasis komunitas daring. 

Selain itu, dari sisi pengembangan platform, TikTok sebagai media sosial 

yang sangat berpengaruh terhadap tren musik kontemporer juga diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi fitur statistik dan kinerja konten. Dengan menyediakan 

analitik yang lebih rinci, kreator dan musisi dapat memahami pola interaksi audiens 

secara lebih akurat dan profesional. Dukungan terhadap pengembangan konten 

musik lokal melalui penyediaan fitur edukatif, promosi kreator pemula, maupun 

kurasi audio berdasarkan potensi artistik juga menjadi langkah yang patut 

dipertimbangkan. Dengan demikian, keberadaan TikTok tidak hanya berfungsi 

sebagai medium hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembangunan ekosistem musik 

yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga membuka peluang bagi institusi pendidikan 

seni untuk meninjau ulang pendekatan pengajaran musik dalam menghadapi 

perubahan lanskap distribusi dan konsumsi karya. Integrasi pengetahuan mengenai 

distribusi digital, algoritma media sosial, dan strategi promosi berbasis platform 
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perlu dimasukkan dalam kurikulum agar calon musisi dan produser muda memiliki 

kesiapan adaptif yang tinggi terhadap dinamika industri musik saat ini. Hal ini 

menjadi penting agar lulusan tidak hanya mumpuni secara musikal, tetapi juga 

memahami ekosistem digital sebagai ruang kerja dan ruang performatif baru bagi 

musik kontemporer. 

Terakhir, bagi komunitas pengguna dan kreator konten di TikTok, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi tentang bagaimana peran mereka dalam 

menentukan arah popularitas lagu tidak hanya bersifat pasif sebagai pendengar, 

melainkan aktif sebagai co-curator budaya digital. Kesadaran ini penting untuk 

membangun praktik penggunaan musik yang lebih apresiatif, etis, dan 

kolaboratif—baik dalam penggunaan ulang audio, interpretasi visual, maupun 

dalam mendukung karya musisi lokal secara autentik melalui interaksi, kolaborasi, 

dan diseminasi konten yang bermakna. 
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